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ABSTRAK 
 

Di berbagai daerah di Indonesia, sektor pariwisata saat ini telah berkembang dengan pesat. Hal ini 
ditunjukkan dengan minat masyarakat yang besar untuk mengunjungi tempat-tempat wisata alam yang ada. 
Salah satu prinsip pengembangan pariwisata alam yaitu menekankan keterlibatan masyarakat secara 
langsung  terhadap seluruh kegiatan pembangunan pariwisata dari mulai perencanaan, pelaksanaan hingga 
pengawasan. Masyarakat diletakkan sebagai faktor utama yang memiliki kepentingan berpartisipasi secara 
langsung dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui upaya konservasi 
serta pemanfaatan sumber daya alam. Ekowisata merupakan suatu kegiatan wisata berbasis alam yang 
bertujuan untuk berinteraksi langsung dengan alam, mengetahui habitat dan ekosistem yang ada dalam 
suatu lingkungan hidup, memberikan manfaat ekonomi kepada lingkungan untuk pelestarian lingkungan 
hidupnya, menyediakan lapangan kerja dan memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat lokal guna 
meningkatkan taraf hidupnya, dan menghormati serta melestarikan kebudayaan masyarakat lokal (Subadra, 
2007). Kegiatan ekowisata sendiri dapat terwadahi salah satunya melalui wisata pendakian gunung. 

Guci merupakan salah satu obyek wisata alam unggulan yang ada di Kabupaten Tegal. Wisata 
pendakian Gunung Slamet sebagai salah satu atraksi wisata yang ditawarkan merupakan perwujudan dari 
konsep ekowisata. Secara administratif, masyarakat yang bermukim di sekitar kawasan Obyek Wisata Guci 
berada di dua desa yaitu Desa Rembul (Kecamatan Bojong) dan Desa Guci (Kecamatan Bumijawa). 
Permasalahan utama yaitu semakin kurangnya kesadaran masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan atraksi wisata pendakian Gunung Slamet yang disebabkan pengembangan pariwisata ini kurang 
memberikan dampak positif terhadap kehidupan perekonomian masyarakat. Masyarakat lebih memilih untuk 
membuka hutan dan menjadikannya sebagai lahan pertanian untuk bercocok tanam sayuran seperti kubis 
dan wortel. Padahal partisipasi masyarakat merupakan potensi yang dapat memberikan nilai tambah 
terhadap keberadaan atraksi wisata pendakian Gunung Slamet. 

Dari permasalahan utama tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi 
bentuk partisipasi masyarakat terhadap atraksi wisata pendakian Gunung Slamet kawasan wisata Guci 
sehingga akan berdampak positif bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Rembul dan Desa Guci. 
Dalam mencapai tujuan tersebut, metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan yaitu teknik pengumpulan data primer melalui observasi lapangan, 
wawancara serta penyebaran kuesioner. Teknik pengumpulan data sekunder dilakukan melalui mencari data 
di instansi, artikel-artikel media massa, internet serta dari penelitian-penelitian yang sudah pernah 
dilakukan sebelumnya. Dalam mencapai tujuan adapun analisis yang dilakukan yaitu analisis karakteristik 
masyarakat Desa Rembul dan Guci, kesejahteraan masyarakat Desa Rembul dan Guci, analisis bentuk 
partisipasi masyarakat terhadap atraksi wisata pendakian Gunung Slamet serta analisis bentuk partisipasi 
masyarakat yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Rembul dan Guci. 

Hasil dari analisis yang dilakukan adalah diketahuinya bentuk partisipasi dari masyarakat Desa 
Rembul dan Guci terhadap atraksi wisata pendakian Gunung Slamet kawasan wisata Guci. Bentuk 
partisipasi masyarakat tersebut yaitu usaha/kegiatan yang terkait dengan kegiatan atraksi wisata pendakian 
Gunung Slamet, usaha untuk menjaga kelestarian hutan Gunung Slamet, usaha untuk menjaga kelangsungan 
kondisi atraksi wisata pendakian Gunung Slamet, ikut serta dalam usaha promosi maupun publikasi yang 
diadakan, sebagai sumber informasi, menghadiri pertemuan dan memberikan sumbangan. Selain itu 
diketahui pula bentuk partisipasi masyarakat yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 
Rembul dan Guci yaitu dengan menerapkan bentuk partisipasi alternatif. Penerapan bentuk partisipasi 
alternatif yang dimaksud yaitu dengan melakukan pergelaran seni masyarakat, persewaan kuda sebagai 
sarana transportasi lokal dan berjualan souvenir atau cinderamata yang berhubungan dengan wisata 
pendakian Gunung Slamet. Dengan demikian pada akhirnya masyarakat Desa Rembul dan Guci dapat 
memperoleh penghasilan yang besar dengan adanya kegiatan dari atraksi wisata pendakian Gunung Slamet. 
Dengan diketahuinya bentuk partisipasi masyarakat terhadap atraksi wisata pendakian Gunung Slamet, 
maka masyarakat secara sadar akan terus meningkatkan partisipasinya terhadap atraksi wisata pendakian 
Gunung Slamet. Pemerintah juga perlu memberikan kemudahan-kemudahan bagi masyarakat untuk ikut 
berpartisipasi dalam pengembangan pariwisata yang ada sehingga bentuk partisipasi yang dilakukan 
masyarakat akan berdampak positif bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Rembul dan Guci. 
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